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ABSTRACT

The potential to use information technology that is increasingly effective and
¢fficient is one of the opportunities to be able to compete. Digital Marketing
is an important part of business development. The benefits of nsing digital
marketing are as a way to introduce and increase business productivity.
Sengkaling Recreation Park also collaborates with Small and Medium
Enterprises that need assistance in the use of Digital Marketing technology.
The result of this assistance is to increase business potential and become a
characteristic with other businesses. Based on this service, the team concluded
that the use of digital marfketing needs to be done intensively because of the
rapid development of information technology and has an impact on
Sengkaling Recreation Park

KEYWORDS: Digital Marketing Digital Promotions; Recreational
Park.

ABSTRAK

Potensi penggunaan teknologi informasi yang semakin efektif
dan efisien menjadi salah satu langkah peluang untuk dapat
berkompetisi. Digital Marketing menjadi salah satu bagian yang
penting dalam perkembangan usaha. Manfaat dari penggunaan
digital marketing yaitu sebagai cara untuk memperkenalkan dan
meningkatkan produktivitas usaha. Taman Rekreasi Sengkaling
juga bekerja sama dengan Usaha Kecil dan Menengah yang
memerlukan untuk pendampingan pemanfaatan teknologi
Digital Marketing. Hasil dari pendampingan tersebut yaitu
meningkatkan kembali potensi usaha dan menjadi ciri khas
dengan usaha yang lainnya. Berdasarkan pengabdian ini tim
menyimpulkan bahwa pemanfaatan digital marketing perlu
dilakukan secara intensif karena perkembangan teknologi
informasi yang semakin cepat dan berdampak pada Taman
Rekreasi Sengkaling.

KATA KUNCI: Digital Marketing; Digital Promotion; Taman
Rekreasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat hal tersebut berdampak pada
bidang ekonomi, keuangan dan sosial. Melalui perkembangan Teknologi Informasi suatu
bisnis mudah untuk berkembang namun pastinya membutuhkan persaingan yang semakin
ketat dan masih sedikit usaha kecil yang memanfaatkan teknologi informasi Tantangan yang
dihadapi yaitu antara lain semakin ketatnya persaingan produk Usaha Kecil dan Menengah
(UKM)(Brown & Rocha, 2020) akan bersaing dengan produk luar yang unggul dalam
manajemen, penguasaan teknologi, sumber daya manusia, akses pasar dan lainnya(Ali, 2013).
Persaingan tidak hanya di pasar oufput tetapi juga dipasar input. Banyak sumber daya alam
yang dimanfaatkan oleh pihak lain, dengan kata lain sebagian besar potensiyang dimiliki
namun masih belum optimal sehingga perlunya keunggulan bersaing (Competitive advantage)
(Sriboonlue & Puangpronpitag, 2019).

Daya saing UKM untuk menjadi industri kreatif dengan desain dan kualitas produk
melalui aplikasi iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan kewirausahaan schingga
kecintaan masyarakat terhadap produk dalam negeri meningkat(Wati et al., 2020).
Pengembangan UKM bersifat lintas sektoral yang membutuhkan perencanaan sistematik dan
partisipatif. Mengembalikan kelembagaan usaha yang resmi sebagai keabsahan hukum yang
dapat memberikan nilai tambah dan perbaikan terhadap akses sumberdaya yang produktif
(Gyimothy & Meged, 2018). Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa perlunya solusi
atas permasalahan tersebut salah satunya yaitu pemanfaatan teknologi melalui Digital
Marketing sebagai salah satu cara untuk meningkatkan keunggulan bersaing (Saputra, D. H.,
dkk, 2020) Taman Rekreasi Sengkaling, merupakan sebuah perseroan terbuka yang bergerak
di bidang jasa pariwisata dalam bentuk taman rekreasi, taman satwa dan restoran. Dilengkapi
dengan berbagai jenis wahana permainan, kolam renang dan wisata kuliner dan Hotel.

Taman Rekreasi Sengkaling memiliki luas keseluruhan +/- 8,5 hektar, 6 hektar di
antaranya berupa taman dan pepohonan hijau yang rindang. Mempunyai berbagai fasilitas
yang memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan tempat wisata yang lain. Salah satu
keunggulan tersebut adalah terdapat wisata air, yang seluruh airnya berasal dari sumber alami.
Konon, salah satu sumber yang ada yaitu Kolam Tirta Alam, dipercayai bisa membuat orang
awet muda. Taman Rekreasi Sengkaling terletak di J1. Raya Mulyoagung No. 188, kecamatan
Dau, Kabupaten Malang, propinsi Jawa Timur, betjarak +/- 10 km dari pusat kota Malang.
Lokasinya sangat strategis karena tepat berada di tepi jalan raya yang menghubungkan antara
kota Malang dengan kota Batu, selain itu sangat mudah dicapai oleh kendaraan (Praharjo,
2020). Taman Rekreasi Sengkaling dalam naungannya juga berkerja sama dengan mitra Usaha
Kecil dan Menengah yang memerlukan untuk pendampingan pemanfaatan teknologi Digital
Marketing. Pemanfaatan teknologi digital marketing tersebut perlu dilakukan agar dapat
menunjukkan keunggulan yang bersaing(Pradiani, 2017).

Tim pengabdian yang terdiri dari disiplin ilmu manajemen pemasaran juga menyasar
terkait potensi pemanfaatan digital promosi yang belum dilakukan dengan baik, Meskipun
sudah banyak informasi mengenai Taman Rekreasi Sengkaling, namun masyarakat belum
banyak yang mengetahui produk unggulan pada Taman Rekreasi Sengkaling. Salah satu
konten strategi (content promotion strategy) yang disasar oleh tim kepada mitra pengabdian ialah
dengan memanfaatkan sosial media (Amstrong, G & Kotler, 2018)

Taman Rekreasi Sengkaling sebagai mitra perlu untuk mengembangkan potensi
unggulan bersama dengan UKM yang berada pada lingkungannya untuk membuat sosial
media dan konten yang berhubungan dengan promosi destinasi di lokasi termasuk daya tarik
lokasi wisata. Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
khususnya UKM untuk dapat meningkatkan potensinya (Ali, 2013). Berdasarkan penjelasan
tersebut tim pengabdi mempunyai tujuan yait Perlunya kegiatan Digital Marketing pada
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Taman Rekreasi Sengkaling dan UKM yang berada pada lingkunganya dan Kurangnya
meningkatkan kesadaran dalam digital promotion.
METODE

Penyelesaian permasalah yang ada pada Taman Rekreasi Sengkaling dilakukan dengan

beberapa pendekatan yang dilakukan secara serentak yaitu :

a. Metode diskusi, pelaksanaan pengabdian diawali dengan sesi diskusi yang dilakukan
untuk memperoleh kesepahaman antara pengabdi dan mitra dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Dengan dilakukan komunikasi dua arah ini maka akan
solusi terbaik yang akan dilakukan pada tahap pengabdian berikutnya.

b. Metode demonstrasi, pelaksanaan pengabdian dengan memaksukkan ilmu
pengetahuan baru bagi mitra, tidak hanya dapat dilakukan melalui sesi diskuis tetapi
harus dilanjutkan dengan metode demonstrasi Hal ini dilakukan untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan kegiatan pengabdian selanjutnya.

c. Berbasis Social Media Integrasi, pengabdian ini langsung mengarahkan mitra untuk
dapat menggunakan pemasaran melalui media social. Dengan praktik secara langsung
ini diharapkan mitra dapat segera bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan kunjungan lokasi mitra untuk menganalisa
permasalahan yang terjadi pada mitra. Pada saat kunjungan yang disambut oleh pimpinan dan
karyawan dari Taman Rekreast Sengkaling dapat menyimpulkan beberapa poin permasalahan.
Pada pertemuan tersebut terdapat permasalahan yaitu kurangnya media promosi yang
digunakan terutaman media sosial yaitu antara lain Instagram, Facebook dan TikTok. Setelah
tergambarkan permasalahan yang terjadi, pengabdi mengajukan kesediaan mitra untuk
menyelesaiakan permasalahan melalui program pengabdian. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Februari 2022 di Taman Rekreasi Sengkaling
Malang. Kegiatan ini juga dihadiri oleh Mahasiswa dan siswa SMK yang sedang magang
antara lain Mahasiswa dari Universitas Tribhuwana Tunggadewi dan Universitas
Muhammadiyah Malang serta SMK Muhammadiyah Malang sebanyak 16 orang. Mahasiswa
dan siswa tersebut membantu tim pengabdian dalam membuat konten digital marketing. Tim
pengabdian berupaya memberikan demontrasi dan pembelajaran bagi mahasiswa dan siswa
yang magang untuk membantu proses pengabdian. Tim pengabdian sebelum melaksanakan
tutorial dan demonstrasi juga mencoba untuk menganalisis permasalahan yang ada seperti
konten yang dibutuhkan oleh perusahaan dan konten yang dibutuhkan oleh UKM yang ada
di Taman Rekreasi Sengkaling. Setelah tim pengabdi menganalisis kemudian mendiskusikan
dan memaparkan pada anggota tim dan mitra. Pada hal ini kedua belah pihak sepakat untuk
mengaplikasikannya sehingga program Digital Marketingnya dapat dilaksakanakan. Program
Digital Marketing yang dilakukan antara lain Identifikasi Permasalahan, Program Content
Digital Marketing, dan Evaluasi pada Taman Rekreasi Sengkaling.

Identifikasi permasalahan yaitu antara lain perlunya sasaran dan target konsumen,
desain dan editing, traffic building, serta social media. Berdasarkan identifikasi tim pada social media
sengkaling mayoritas banyak yang berada Malang pengunjung yang ada di Taman Rekreasi
Sengkaling. Untuk Umur lebih dominan pada umur 25-34 dan mayoritas pengunjung
followers pada akun Instagram yaitu perempuan. Berdasarkan hal tersebut tim berupaya agar
memberikan konsultasi pada Taman rekreasi Sengkaling yaitu lebih banyak konten ataupun
materi yang ditampilkan pada Instagram terutama untuk menarik minat pengunjung dari luar
kota Malang. Tim pengabdi juga memberikan masukan agar dapat menambah wahana
ataupun tempat bermain untuk anak khususnya balita agar dapat bermain juga di Taman
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Rekreasi Sengkaling. Berikut adalah gambar identifikasi permasalahan digital marketing di

Taman Rekreasi Sengkaling.
144

Gender

Follower dari akun instagram

TRS sebesar 66,5% adalah
wanita dan 33,4 % pria

Gambar 1. Grafik Followers Jenis Kelamin Instagram Taman Rekreasi Sengkaling

Follower dari akun instagram
TRS paling banyak berada di
usia 25 - 34 tahun dengan
presentase sebesar 50,4%

Gambar 2. Grafik Followers Usia Instagram Taman Rekreasi Sengkaling

Top Locations

Follower dari akun instagram
TRS paling banyak dari Kota

Malang dengan presentase
sebesar 23,9%

Gambar 3. Grafik Followers Lokasi Instagram Taman Rekreasi Sengkaling
Janayu
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Gambar 5. Proses Pengambilan Konten Taman Rekreasi Sengkaling

Setelah tim mengetahui informasi permasalah tersebut tim memberikan beberapa
program yaitu membuat konten video ataupun konten reels pada Instagram dengan bantuan
mahasiswa yang magang pada Taman Rekreasi Sengkaling. Konten tersebut berupaya untuk
penyegaran dan berupaya terbaru dengan permintaan pelanggan yang terbaru. Konten
tersebut juga berupaya untuk memunculkan produk UKM yang ada di Taman Rekreasi
Sengkaling. Tim pengabdi memanfaatkan media sosial antara lain Instagram, Tiktok, dan
Facebook serta Whatsapp sehingga saling terkoneksi. Harapannya dengan terkoneksinya
media sosial program Digital Marketing dapat tercapai dengan baik. Tim pengabdi dibantu
dengan mahasiswa magang saling berkolaborasi untuk membuat konten media sosial dengan
baik dengan memberikan demonstrasi dan tutorial sehingga mahasiswa dapat membuat
konten yang baik. Berikut merupakan dokumentasi pengabdian yang ada di Taman Rekreasi
Sengkaling(Akpan et al., 2020).

Berdasarkan kolaborasi dan pengerjaan Tim pengabdian Digital Marketing pada
Taman Rekreasi Sengkaling didapatkan hasil berupa beberapa konten baik gambar maupun
video yang ditampilkan pada media sosial Taman Rekreasi Sengkaling. Konten yang
ditampilkan berupaya untuk terbaru dan kekinian sehingga nyaman untuk dilihat dan sesuai
dengan segmen yang dituju (Febrivanti & Wahyuati, 20106).

Hasil pengabdian tersebut juga perlu untuk memerlukan evaluasi dari segi konten dan
grafis yang digunakan serta jumlah fo/lowers. Evaluasi perlu dilakukan agar dapat terus
berbenah dengan baik sehingga upaya pembaharuan harus dapat dilakukan (Kartajaya, 2009).
Evaluasi tersebut juga perlu lanjutan yaitu perencanaan. Management tim digital marketing
yang solid dan terintegrasi dengan program-program secara gff/ine. Tim juga berupaya untuk
memperbaharui website dan mengoptimalisasi social media yang digunakan. Harapannya

. Taman Rekreasi Sengkaling dapat bersinergi dengan banyak pihak terutama pihak-pihak



Mohyi; Praharjo; & Achmad, Pendampingan Digital Marketing ...

mitra. Mitra-mitra pada Taman Rekreasi Sengkaling juga dapat memperbaharui skill dalam
menggunakan social media terutama Instagram dan dapat memberikan produk yang

kompetitif. 146
@ wisatasengkalingmalang : @ wisatasengkalingmalang
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Gambar 6. Konten Instagram Taman Rekreasi Sengkaling
5,006
Followers:
Dalam periode 1 bulan ini kita
mendapatkan 228 followers
baru pada akun instagram TRS
Gambar 7. Evaluasi Followers Instagram Taman Rekreasi Sengkaling.
SIMPULAN Janayu
Kegiatan pengbdian kepada masyarakat sudah dilakukan dimulai dari kegiatan 3.9

koordinasi menyeluruh untuk menjamin kelancaran dari kegiatan pengabdian, pelaksanaan
pengabdian berupa pemaparan materi dan diskusi permasalah mitra, serta diakhiri dengan
melakukan pengdampingan dalam menghadapi masalah yang telah didiskusikan sebelumnya.
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Hasil pelaksanaan pengabdian dapat diketahui bahwa tim pengabdian memberikan tutorial
dan demonstrasi penggunaan digital marketing dengan kerjasama dengan mitra UKM
khususnya untuk memasarkan produk unggulan dan membuat konten pada Taman Rekreasi
Sengkaling. Terdapat kendala dalam pelaksanaan pengabdian yaitu perangkat teknologi yang
masih sederhana harapannya kedepannya dapat mempunyai perangkat teknologi yang
mendukung.
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